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Abstract  

This research aims to determine the effect of the STEM approach on the creative and critical thinking skills 

of high school students in learning physics. This research uses meta-analysis. The data in this research is 

secondary data from the results of research that have been investigated by other researchers. The data 

collection technique is using a literature study by looking for articles related to STEM learning. Sampling 

was carried out by purposive sampling technique. The sources of the research are 20 articles with national 

and international accreditation with criteria according to the problem formulation. This meta-analysis uses 

Cohen's d. effect size calculation method. The results obtained are first, based on the integrated learning 

model of the STEM approach that the STEM approach without the integrated model obtains the highest 

average effect value with an average effect of 2.93. Second, based on the learning material, the highest 

average value of the effect is on the dynamic electric material and Newton's law of gravity. Third, the 

application of the STEM approach to creative and critical thinking skills has an average effect of 2.66 for 

critical thinking skills, while creative thinking skills have an average effect of 1.47. Thus the STEM approach 

affects improving students' creative and critical thinking skills through integration with high school physics 

learning models and materials. 

  

Keywords: Creative thinking, critical thinking, meta-analysis, physics learning, STEM approach 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:puti.zafirah.20@gmail.com
mailto:yunitajeliyahjalisputri@gmail.com
mailto:fpratama4892@gmail.com
mailto:desnita@fmipa.unp.ac.id


62  Jurnal Geliga Sains (JGS): Jurnal Pendidikan Fisika, 10(1), 61-73, 2022 

 

Meta-Analisis Pengaruh Pendekatan STEM terhadap Keterampilan 

Berpikir Kreatif dan Kritis Siswa pada Pembelajaran Fisika  

di Sekolah Menengah Atas 
 

 

 Puti Zafirah Maharani Sastra*1), Yunita Jellyah Jalis Putri2),  

Fredy Pratama3), Desnita4).  
1,2,,3,4) Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Padang 

 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM terhadap keterampilan berpikir kreatif 

dan kritis siswa SMA pada pembelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan meta analisis. Data dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder dari hasil kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain. Teknik 

pengumpulan data adalah menggunakan studi pustaka dengan mencari artikel berkaitan dengan pembelajaran 

STEM. Pengambilan sample dilaksanakan dengan teknik purposive sampling. Sumber kajian adalah 20 artikel 

terakreditasi nasional dan internasional dengan kriteria sesuai dengan rumusan masalah. Meta-analisis ini 

menggunakan metode perhitungan efek size Cohen’s d. Hasil yang diperoleh yaitu pertama, berdasarkan 

model pembelajaran terintegrasi pendekatan STEM bahwa pada pendekatan STEM tanpa terintegrasi model 

memperoleh nilai rata-rata efek tertinggi ada dengan rata rata efek 2.93. Kedua, berdasarkan materi 

pembelajaran, nilai rata rata efek tertinggi adalah pada materi listrik dinamis, dan hukum newton tentang 

gravitasi. Ketiga, penerapan pendekatan STEM terhadap keterampilan berpikir kreatif dan kritis memiliki hasil 

untuk kemampuan berfikir kritis rata rata efeknya bernilai 2.66, sementara untuk kemampuan berfikir kreatif 

memiliki rata rata efek 1.47. Dengan demikian pendekatan STEM berpengaruh pada peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif dan kritis siswa melalui pengintegrasian dengan model dan materi pembelajaran fisika SMA.  

 
Kata kunci: Berpikir kreatif, berpikir kritis, meta-analisis, pembelajaran fisika, pendekatan STEM 

 

 

Pendahuluan  
 

Pembelajaran fisika pada tingkat sekolah 

menengah menjadi sesuatu yang sering kali 

dianggap sulit dan ditakuti oleh siswa. Hal ini 

muncul karena pembelajaran fisika di 

kebanyakan sekolah masih menerapkan sistem 

teacher center atau berpusat pada guru, dan 

juga masih mengandalkan hafalan, sehingga 

belum sampai pada tahap pengaitan dengan 

kehidupan nyata dan perkembangan teknologi 

masa kini. Akibatnya tidak memberikan 

dampak yang besar terhadap dunia pendidikan 

(Dewi et al., 2018). 

Penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di era ini dapat menjadi kunci untuk 

menjawab tantangan dibidang pendidikan di 

masa depan. Telah dituangkan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional dalam Undang-

Undang no. 20 pasal 3 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional yaitu “mengem-

bangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam pendidikan kehidupan nasional, ber-

kembangnya potensi peserta didik, beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Peserta didik memiliki akhlak mulia, kesehatan 

yang baik, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

warga negara yang demokratis, serta ber-

tanggung jawab” (UU RI, 2003). 

Keterampilan merupakan aspek penting 

dalam pembelajaran yang akan dicapai. Peserta 

didik harus memiliki berbagai keterampilan 

agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran abad 21 ini, peserta didik harus 

dapat menyesuaikan diri dengan per-

kembangan zaman yang semakin maju. Hal ini 

menuntut peserta didik harus memiliki 

berbagai keterampilan, agar dapat bersaing 

dengan dunia global (Zubaidah, 2016).  

Berpikir kreatif dan cepat tanggap dalam 

menyelesaikan masalah adalah keterampilan 

penting yang harus dikuasai siswa. Hal ini 

didasarkan pada persyaratan kurikulum 2013, 

yang menjelaskan standar kompetensi lulusan 

SMA dan SMK. Peserta didik harus memiliki 

kemampuan berpikir kreatif untuk memecah-

kan masalah produktif, kritis, mandiri 

kolaboratif, dan komunikatif (Kemendikbud, 

2016). Melalui proses pembelajaran, guru 
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diharapkan dapat menciptakan pengalaman 

belajar kepada peserta didik (Faiz & Affan, 

2012). 

Guru masih memiliki beberapa kesulitan 

untuk memunculkan keterampilan pada peserta 

didik. Diantaranya kurang tepatnya pendekatan 

pembelajaran yang digunakan, sehingga 

keterampilan peserta didik yang diharapkan 

tidak muncul. Padahal keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif dan keterampilan 

memecahkan masalah adalah keterampilan 

penting yang harus dimiliki peserta didik. 

Apalagi seiring dengan perkembangan zaman, 

peserta didik harus bisa beradaptasi dengan 

teknologi yang semakin canggih (Wati & 

Karmila, 2019). Pembelajaran fisika tentunya 

banyak isu dan permasalahan sains yang harus 

dipecahkan oleh siswa. Jika siswa kurang 

memiliki keterampilan, akan sulit dalam proses 

identifikasi masalah dan mencari solusi terkait 

masalah yang dihadapi (Panjaitan, 2011). 

Faktor lain yang membuat kurang 

terlatihnya keterampilan peserta didik adalah 

guru yang masih jarang memberikan suatu  

masalah tentang isu terbaru mengenai sains 

dan teknologi untuk memicu kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Untuk menunjang 

timbulnya keterampilan pada peserta didik, 

guru sangat dianjurkan menggunakan pendeka-

tan STEM “(science, technology, engineering 

and mathematics)” dalam pembelajaran yang 

sejalan dengan perkembangan zaman abad ke 

21  (Dewi, 2018).  

Fakta yang terjadi di lapangan beberapa 

keterampilan siswa pada tingkat SMA 

khususnya dalam mata pelajaran fisika masih 

dapat dikatakan rendah. Penelitian terdahulu 

memperlihatkan bahwa kemampuan penye-

lesaian masalah siswa masih berkategori 

rendah. Suatu kajian pada siswa SMA di 

Bandung menunjukkan secara keseluruhan 

kemampuan penyelesaian masalah siswa SMA 

kelas XI belum optimal yaitu 30%-50% dari 

nilai ideal (Wastiti & Sulur, 2019). Hal ini juga 

didukung oleh hasil tes PISA (International 

Student Assessment Program) 2015 yang 

diterbitkan OECD (2016), menunjukkan 

bahwa Indonesia berada pada skor rata-rata 

403, sedangkan skor rata-rata internasional 

adalah 500 (Wastiti & Sulur, 2019). Menurut 

data riset TIMSS “(International Trends in 

Mathematics and Scientific Research)” 2015, 

Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 76 

negara yang dilibatkan (Khoiriyah, et al., 

2018). 

Pendekatan STEM mengacu pada 

pembelajaran dibidang sains, teknologi, teknik, 

serta matematika. Dengan menggunakan 

pendekatan STEM dapat merangsang siswa 

untuk berpikir kreatif dan kritis serta 

berkolaborasi dengan teman-teman sekelas 

untuk memecahkan isu serta masalah sains dan 

teknologi terkini pada abad 21. Keterampilan 

siswa harus dilatih dan dirangsang dalam 

berpikir secara cepat dan tepat untuk 

menemukan solusi. Melalui pendekatan STEM 

ini diharapkan standar kompetensi lulusan 

pada kurikulum 2013 untuk siswa Sekolah 

Menengah Atas dapat tercapai (Santoso & 

Mosik, 2019). 

Tujuan pendekatan STEM untuk 

menumbuhkan pengetahuan, pemahaman 

konseptual, dan keterampilan berpikir kritis. 

Dengan demikian guru dapat berperan dalam 

beberapa tugas terkait STEM, mengajak siswa 

untuk berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi, memahami diri mereka sendiri dan 

dunia (Neolaka et al., 2017). Pembelajaran 

dengan mengintegrasikan unsur STEM 

menjadi strategi pembelajaran baru dalam 

dunia pendidikan. Pendidik dapat merancang 

pembelajaran STEM untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, 

evaluasi rencana, dan pengambilan keputusan 

(Lou et al. 2011). Metode ini dianggap cocok 

untuk diterapkan, karena menuntut siswa untuk 

menguasai keterampilan dibidang sains, 

teknologi, teknik, dan matematika. Melalui 

penerapan pendekatan STEM, diharapkan 

kemampuan dan keterampilan siswa akan 

berkembang dengan baik. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti, penggabungan pen-

dekatan STEM dengan model pembelajaran 

lainnya diyakini dapat meningkatkan dampak 

kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa. 

Seperti yang dikemukakan Santoso & Mosik, 

(2019) yang menunjukkan bahwa tingkat 

penggunaan LKS sebagai alat bantu belajar 

mencapai 0,55, sehingga keefektifannya 

tergolong sedang (Slamet, 2019). Penelitian 

Mutowi’ah et al. (2020) mendapatkan bahwa 

pembelajaran inquiri terintegrasi STEM 

berdampak pada kreativitas siswa, karena 

dapat mendorong mereka untuk berlatih di 

dunia nyata dan mengoptimalkan kemampuan 
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kreativitasnya. Selain itu penerapan inquiri 

dapat meningkatkan pemahaman kosep siswa 

(Chusni, 2016). 

Berdasarkan penjelasan yang telah diurai-

kan, maka perlu digunakan pendekatan STEM 

untuk menganalisis dampak peningkatan 

keterampilan 4C siswa terhadap pembelajaran 

fisika. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

besar pengaruh pendekatan STEM terhadap 

peningkatan keterampilan siswa dalam pem-

belajaran fisika, mengetahui keterampilan 

yang paling cocok untuk ditingkatkan melalui 

STEM, serta mengetahui efektivitas pen-

dekatan STEM dalam meningkatkan 

keterampilan belajar fisika siswa SMA. 

 

 

Metode Penelitian  
 

Penelitian ini menggunakan meta-analisis 

untuk menganalisis hasil beberapa kajian 

kuantitatif (Soetjipto, 1995). Data dalam riset 

merupakan data sekunder, karena diperoleh 

melalui hasil riset yang telah dilaksanakan  

pengkaji lain. Teknik pengumpulan data 

melalui studi kepustakaan dengan menelusuri 

artikel-artikel yang berkaitan dengan pem-

belajaran STEM. Pengambilan sampel 

dilakukan melalui teknik purposive sampling. 

Untuk melakukan meta-analisis meliputi tiga 

langkah utama yang harus dilakukan yaitu: 

merumuskan pertanyaan penelitian untuk 

meta-analisis, mengumpulkan hasil penelitian 

sebagai bahan untuk meta-analisis, menentu-

kan ukuran efek, dan menyiapkan laporan 

yang relevan (Retnawati, et al., 2018). 

Artikel yang dipilih dalam pembuatan 

meta-analisis ini dengan meninjau pengaruh 

integrasi pendekatan STEM terhadap berbagai 

model pembelajaran dan materi fisika SMA 

dalam peningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dan berpikir kritis siswa. Kemudian, 

dikumpulkan 20 artikel dari jurnal inter-

nasional dari situs IOP Publishing dan jurnal 

nasional menggunakan situs Google Scholar 

dan ResearchGate dari jurnal yang telah 

terakreditasi. Artikel yang dikaji adalah artikel 

yang terbit 4 tahun terakhir yaitu 2018-2021. 

 

 

Tabel 1. Identitas artikel untuk meta-analisis 

No Identitas Artikel 
Kode 

Artikel 
Penulis dan Tahun Terbit 

1 “Penerapan pembelajaran fisika menggunakan pendekatan 

STEM untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah siswa pada materi listrik dinamis” 

A1 Dewi et al., 2018 

 

2 “Implementasi pendekatan pembelajaran STEM untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada 

materi gelombang bunyi” 

A2 Khoiriyah et al., 2018 

 

3 “Implementation of the STEM learning to improve the 

creative thinking skills of high school student in the 

newton law of gravity material” 

A3 Surya & Wahyudi, 2018 

 

4 “Kefektifan LKS berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematic) untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran fisika SMA” 

A4 Santoso & Mosik, 2019 

5 “The influence of PBL-STEM on students’ problem-

solving skills in the topic of optical instruments” 

A5 Yuliati & Ni’Mah, 2019 

6 “Implementation of STEM approach based on project-

based learning to improve creative thinking skills of high 

school students in physics” 

A6 Widyasmah & Herlina, 2019 

7 “The Influence of STEM-Based 7E Learning Cycle on 

Students Critical and Creative Thinking Skills in Physics” 

A7 Parno et al., 2019 

8 “Efektivitas blended learning berbasis pendekatan STEM 

education berbantuan schoology untuk meningkatkan 

critical thinking skill pada materi fluida dinamik” 

A8 Ardianti et al., 2019 

9 “Problem based learning terintegrasi STEM di era 

pandemi covid-19 untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa” 

A9 Putri et al., 2020 

10 “Pengaruh pembelajaran inkuiri terintegrasi STEM A10 Mutowi’ah et al., 2020 
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No Identitas Artikel 
Kode 

Artikel 
Penulis dan Tahun Terbit 

terhadap kemampuan kreativitas siswa” 

11 “Kemampuan berpikir kritis siswa melalui model STEM 

PjBL disertai penilaian otentik pada materi fluida statis” 

A11 Rosyidah et al., 2020 

12 “Pengembangan lembar kerja peserta didik fisika berbasis 

pendekatan science, technology, engineering, and 

mathematics untuk meningkatkan berpikir kritis peserta 

didik” 

A12 Ramli et al., 2020 

13 “The effect of project based learning-STEM on problem 

solving skills for students in the topic of electromagnetic 

induction” 

A13 Yulianti et al., 2020 

14 “The impact of the use of stem education approach on the 

blended learning to improve student's critical thinking 

skills” 

A14 Ardianti et al., 2020 

15 “Pengaruh model project based learning berbasis STEM 

terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa padamateri 

pokok fluida statis di kelas XI SMA negeri 4 Tebing 

Tinggi T.P 2019/2020”  

A15 Mawarni & Sani, 2020 

16 “The effect of science, technology, engineering, and 

mathematics (STEM) approaches on critical thinking 

skills using pbl learning models” 

A16 I Putu Yogi et al., 2021 

17 “Implementation of PjBL-STEM to improve students' 

creative thinking skills on static fluid topic” 

A17 Saefullah et al., 2021 

18 “The building of students’ problem solving skills through 

STEM approach with virtual simulation media” 

A18 Anggraini et al., 2021 

19 “The effect of science, technology, engineering, and 

mathematics (STEM) learning on students’ problem 

solving skill” 

A19 Alatas & Yakin, 2021 

20 “Efektivitas model pembelajaran blended learning dengan 

pendekatan stem dalam upaya meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis peserta didik” 

A20 Wahyunita & Subroto, 2021 

 

 

Selanjutnya, dilakukan tabulasi data untuk 

menyederhanakan data-data pada artikel-

artikel yang telah dikumpulkan. Prosedur 

tabulasi dalam meta-analisis adalah:  

1) Mencatat variabel dari penelitian dan 

memasukkannya ke dalam tabel, 

2) Mencatat skor rerata serta standar deviasi 

kelas eksperimen dan kontrol, 

3)  Apabila standar deviasi tidak diketahui, 

langkah berikutnya menganalisis nilai t 

untuk setiap artikel, 

4)  Menganalisis data untuk mengetahui nilai 

ukuran efek.  

Meta-analisis ini menggunakan metode 

perhitungan Cohen’s d yang memenuhi 

persamaan berikut: 

1) Untuk uji-t dengan nilai rerata dari kelas 

eksperimen dan kontrol serta standar 

deviasi memenuhi 

 

                                  (1) 

d   = efek size Cohen’s d  

 = nilai rerata dari kelas eksperimen 

= nilai rerata dari kelas kontrol 

s   = standar deviasi 

 

Penentuan simpangan baku gabungan 

sesuai formula (2) 

 

           (2) 

 

Keterangan: 

st = standar deviasi dari kelas kontrol 

sc = standar deviasi dari kelas eksperimen 

nt = banyak sampel kelas eksperimen   

nc = banyak eksperimen kelas control 

 

2) Untuk uji-t tanpa standar deviasi atau 

standar error 
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               (3) 

 

d  = efek size Cohen’s d  

t   = uji-t statistik 

nt = banyak sampel kelas eksperimen 

nc = banyak eksperimen kelas kontrol 

 

Penelitian menggunakan desain 

pengukuran berulang dimana setiap 

subjek diukur beberapa kali dalam kondisi 

yang sama, maka digunakan formula (4) 

 

                                          (4) 

 

3) Untuk kelas eksperimen yang meng-

gunakan uji-t tidak mencantumkan 

standar deviasi, tetapi mencantumkan 

standar error (SE) (Thalheimer & Cook, 

2002). 

 

                                              (5) 

 

S    = standar deviasi 

SE = standar error 

n    = banyak sampel 

 

Untuk perhitungan skor efek size 

menggunakan formula berikut: 

a.  Rerata pretest dan posttest serta 

simpangan baku. 

 

                              (6) 

 

ES   = Effect size 

Xpost = Nilai rerata dari posttest 

Xpre  = Nilai rerata dari pretest  

SDpre= Standard deviasi pretest 

 

b.  Rerata dan standar deviasi dari dua 

kelompok posttest memenuhi 

 

                                 (7) 

 

Keterangan:  

ES  = Effect size 

XE  = Nilai rerata dari kelas eksperimen 

XC  = Nilai rerata dari kelas kontrol 

SDC= Standar deviasi kelas kontrol 

 

c. Nilai rerata serta standar deviasi dua 

kelompok sebelum posttest. 

 

  (8) 

Keterangan :  

ES       =  Effect size 

Xpost E = Nilai rerata dari postest kelas 

eksperimen 

Xpre E = Nilai rerata dari pretest kelas 

eksperimen 

Xpost C = Nilai rerata dari postest kelas 

kontrol 

Xpre C  = Nilai rerata dari prettest kelas 

eksperiemen 

SDpreE = Standard deviasi pretest dari 

kelas eksperimen 

SDpreC = Standard deviasi pretest dari 

kelas kontrol 

SDpostC= Standard deviasi postest dari 

kelas kontrol 

 

d.  Jika simpangan baku tidak diketahui, 

maka dilakukan dengan uji-t sesuai 

 

                    (9) 

 

Keterangan :  

ES = Effect size 

t    = Hasil dari t-test 

nE  = Jumlah dari kelas eksperimen 

nC  = Jumlah dari kelas kontrol 

 

Ukuran efek yang dihitung akan 

dikategorikan pada tingkatan sesuai Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Efek Size 

No Effect Size Kategori 

1. ES ≤ 0,15 Dapat Diabaikan 

2. 0,15 ≤ ES ≤ 0,40 Rendah 

3. 0,40 ≤ ES ≤ 0,75  Sedang 

4. 0,75 ≤ ES ≤ 1,10 Tinggi 

5. 1,10 ≤ ES ≤  1,45 Sangat Tinggi 

Sumber: (Glass et al., 1981). 

 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Telah dilakukan analisis 20 artikel dari 

tahun 2018 hingga 2021. Artikel tersebut 

berasal dari artikel dalam dan luar negeri, 
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dengan menggunakan variabel yang berbeda-

beda. Dari 20 artikel, pengaruh pendekatan 

STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif 

dan kritis siswa dalam pembelajaran fisika 

SMA, dapat diklasifikasikan menurut nilai 

efek size dan variabel yang diuji. Artikel 

tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan 

kombinasi pendekatan STEM dengan model 

pembelajaran yang digunakan, kombinasi 

pendekatan STEM dengan materi pem-

belajaran, serta kombinasi pendekatan STEM 

dengan kemampuan berpikir kreatif dan kritis 

siswa.  

Untuk pengelompokkan pertama, mengenai 

pengaruh pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa 

berdasarkan model pembelajaran yang 

digunakan diperlihatkan pada Tabel 3. 

 

   

 

Tabel 3.  Efek size pengaruh pendekatan STEM terhadap keterampilan berpikir kreatif dan berpikir 

kritis berdasarkan model pembelajaran yang digunakan 
 

No Pendekatan Model Kode 

Artikel 

Ukuran 

Efek 

Rata-rata 

Ukuran Efek 

Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

STEM 

STEM 

A1 4.41 

2.93 Sangat Tinggi 

A2 1.28 

A4 2.20 

A3 4.41 

A19 2.38 

2 Inkuiri A10 0.84 0.84 Tinggi 

3 

PBL 

A9 6.24 

2.63 Sangat Tinggi A5 0.59 

A16 1.11 

4 

PjBL 

A6 2.25 

1.35 Sangat Tinggi 

A11 1.05 

A17 0.44 

A13 2.42 

A15 0.63 

5 7E Learning Cycle A7 0.63 0.63 Sedang 

6 Blended Learning 

A20 0.37 

2.41 

Sangat Tinggi 

A8 2.83 

A14 4.04 

 

 

Tabel 3 memperlihatkan hasil analisis 

pengaruh pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa 

berdasarkan model pembelajaran yang 

digunakan. Analisis artikel ini menggunakan 6 

model pembelajaran yaitu STEM, Inquiry, 

PBL, PjBL, 7E Learning Cycle dan Blended 

Learning. Terdapat 5 artikel dalam model 

pembelajaran STEM dan rerata nilai effect size 

2,93 berkategori sangat tinggi. Ini berarti 

melalui penggunaan kombinasi pendekatan 

STEM dengan model pembelajaran STEM, 

mampu menghasilkan proses pembelajaran 

yang dapat membantu mencapai kompetensi 

dan mengoptimalkan keterampilan berpikir 

kreatif dan kritis siswa dengan sangat baik. 

Pengaruh pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif 

siswa dengan model pembelajaran Inquiri, 

terdapat 1 artikel dengan nilai efek size 0,84 

dengan kategori tinggi. Ini berarti penggunaan 

kombinasi pendekatan STEM dengan model 

pembelajaran inquiri mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa 

menjadi lebih baik.  

Pengaruh pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran PBL, 

terdapat 3 artikel dengan nilai efek size rata-
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rata 2,63 berkategori sangat tinggi. Ini berarti 

dengan menggunakan kombinasi pendekatan 

STEM dengan model pembelajaran PBL dapat 

membantu siswa mencapai kompetensi dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

dan kritis siswa dengan sangat baik.  

Pengaruh pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran 

PjBL, terdapat 5 artikel dengan skor efek 

rerata size 1,35 yang berkategori sangat tinggi. 

Ini berarti penggunaan kombinasi pendekatan 

STEM dengan model pembelajaran PjBL 

dapat membantu siswa mencapai kompetensi 

dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dan kritis siswa dengan sangat baik 

sesuai kajian (Oktavia & Ridlo, 2020). 

Pengaruh pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa 

dengan penerapan model pembelajaran 7E 

Learning Cycle, terdapat 1 artikel dengan nilai 

efek rata-rata size 0,63 dalam kategori sedang. 

Ini berarti dengan menggunakan kombinasi 

pendekatan STEM dengan model pem-

belajaran 7E Learning Cycle dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

dan kritis dengan cukup baik.  

Terkait pengaruh pendekatan STEM 

terhadap keterampilan berpikir kreatif dan 

kritis dengan menggunakan model pem-

belajaran blended learning terdapat 3 artikel 

dengan nilai efek rata-rata size 2,41 

berkategori sangat tinggi. Ini berarti dengan 

menggunakan kombinasi pendekatan STEM 

secara blended learning dapat menghasilkan 

proses pembelajaran yang bisa membantu 

siswa mencapai kompetensi dan bisa 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

dan kritis siswa dengan sangat baik.  

Hasil analisis dapat diperoleh bahwa 

model pembelajaran yang digunakan sangat 

mempengaruhi dalam menimbulkan ke-

terampilan berpikir kreatif dan kritis siswa. 

Hal ini didukung oleh Trianto (2007) bahwa 

model pembelajaran sebagai suatu pola untuk 

merencanakan proses pembelajaran di kelas 

maupun pembelajaran tutorial. Selain itu 

model pembelajaran sebagai konsep yang 

berurutan dan menggambarkan proses peng-

organisasian pengalaman belajar siswa dalam 

mewujudkan tujuan pembelajaran (Sagala, 

2005). Dimana pengalaman belajar siswa akan 

menimbulkan keterampilan berpikir kritis serta  

keterampilan berpikir kreatif. Semakin baik 

pengalaman belajarnya, maka keterampilan 

berpikir kreatif dan kritis yang terbentuk juga 

semakin baik. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

kombinasi pendekatan STEM dengan model 

STEM dapat membuat kompetensi siswa dan 

keterampilan berpikir kritis siswa mengalami 

peningkatan dalam mencari solusi terbaik 

untuk pemecahan masalah serta menghasilkan 

penemuan dan produk kreatif yang dapat 

digunakan dalam kehidupannya. Hal ini juga 

sesuai dengan kajian Parwati et al. (2015) 

dalam konteks lingkungan yang menunjukkan 

pembelajaran STEM dapat membangun dan 

meningkatkan kreativitas siswa serta literasi 

terhadap lingkungan dalam menghadapi abad 

21. Penggunaan STEM dalam pembelajaran 

mendukung siswa mendesain, memanfaatkan 

teknologi, mengasah kemampuan kognitif, 

manipulatif dan afektif, serta menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan (Kapila & 

Iskander, 2014).  

Pengaruh pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis 

berdasarkan materi pelajaran yang dapat 

dilihat pada Tabel 4. Proses belajar-mengajar 

begitu penting bagi siswa untuk memahami 

materi pembelajaran dengan sangat baik. 

Pemahaman mengenai materi merupakan hal 

penting dalam belajar. Hasil ini sejalan temuan 

kajian Ulhaq et al. (2020) dimana sangat 

penting bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir pada tingkat yang lebih 

tinggi dengan mengaktifkan daya nalar dalam 

memahami konsep terkait materi pelajaran dan 

realita kehidupan.  
Tabel 4 terdapat 17 artikel dengan 9 

materi yang dianalisis. Untuk efek size 

pengaruh pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif 

berdasarkan materi pelajaran memiliki nilai 

efek size sangat tinggi pada materi hukum 

newton, hukum newton tentang gravitasi, 

usaha dan energi, fluida, gelombang bunyi, 

optik, listrik dinamis, dan induksi elektro-

magnetik. 
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Tabel 4.  Efek size pengaruh pendekatan STEM terhadap keterampilan berpikir kreatif dan kritis 

berdasarkan materi pelajaran  
 

No Pendekatan Topik 
Kode  

Artikel 

Ukuran  

Efek 

Rerata  

Ukuran Efek 
Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

STEM 

Hukum Newton A16 1.11 1.11 Sangat Tinggi 

2 Hukum Newton tentang 

Gravitasi 

A3 4.41 4.41 Sangat Tinggi 

3 
Usaha dan Energi 

A19 2.38 
4.31 

Sangat Tinggi 

A9 6.24 

4 Fluida 

A7 0.63 

1.5 Sangat Tinggi 

A14 4.04 

A15 0.63 

A6 2.25 

A11 1.05 

A17 0.44 

5 Teori Kinetik Gas A10 0.84 0.84 Tinggi 

6 Gelombang bunyi 
A2 1.28 

2.71 
Sangat Tinggi 

A12 4.14 

7 Optik 
A18 2.64 

1.61 
Sangat Tinggi 

A5 0.59 

8 Listrik Dinamis A1 4.41 4.41 Sangat Tinggi 

9 Induksi Elektromagnetik A13 2.42 2.42 Sangat Tinggi 

 

 

Sedangkan nilai efek size dalam kategori 

tinggi terdapat pada materi teori kinetik gas 

dengan nilai efek size 0,84. Untuk nilai efek 

size terbesar pada analisis artikel pengaruh 

pendekatan STEM terhdap materi pem-

belajaran yaitu 4,41 pada materi hukum 

newton tentang gravitasi dan listrik dinamis. 

Dari tabel 4, diketahui bahwa pada umumnya 

pengaruh pendekatan STEM terhadap materi 

pembelajaran adalah sangat tinggi. Ini berarti 

bahwa pendekatan STEM pada materi 

pembelajaran dapat meningkatkan kompetensi 

serta keterampilan berpikir kreatif dan kritis 

dengan sangat baik. Semakin siswa menguasai 

materi pembelajaran maka keterampilan 

berpikir kreatif dan kritis yang dihasilkan akan 

sangat baik. Guru berperan dalam menyampai-

kan materi untuk menumbuhkan pengetahuan 

dan keaktifan siswa. Hal ini didukung Anam 

(2015) yang menyatakan: “Menciptakan, 

merawat, serta mengembangkan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan produktif 

adalah hal penting dalam mencapai ke-

berhasilan proses pembelajaran. Cara men-

capai keberhasilan dalam proses pem-belajaran 

dengan meminta siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam setiap proses kegiatan belajar 

mengajar”.  

Selanjutnya penelitian mengenai analisis 

pengaruh pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat pada Tabel.5. Berdasarkan 

Tabel 5 dapat dianalisis pengaruh pendekatan 

STEM terhadap keterampilan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif. Analisis pengaruh 

pendekatan STEM terhadap kemampuan 

berpikir kritis terdapat 13 artikel memiliki nilai 

rata-rata efek size 2,66 dalam ketegori sangat 

tinggi. Untuk pengaruh pendekatan STEM 

terhadap kemampuan berpikir kreatif terdapat 

7 artikel memiliki nilai rata-rata efek size 1,47 

dalam ketegori sangat tinggi. 

Hal ini berarti dengan pendekatan STEM 

dapat membuat kompetensi siswa serta 

keterampilan berpikir kreatif dan berpikir kritis 

siswa mengalami peningkatan dalam kategori 

sangat tinggi. Pendekatan STEM membuat 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan. 

Keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

berpikir kreatif merupakan tujuan dalam 

proses pembelajaran agar siswa bisa meng-

aplikasikan keterampilannya dalam kehidupan 

nyata. Kemampuan berpikir kritis ini sangat 

penting dimiliki siswa agar siswa dapat 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari.
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Tabel 5. Efek size pengaruh pendekatan STEM terhadap keterampilan berpikir kreatif dan kritis 
 

No Pendekatan Kemampuan 
Kode  

Artikel 

Ukuran 

Efek 

Rata-rata  

Ukuran Efek 
Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STEM 

Critical Thinking 

Skills 

A1 4.41 

2.66 Sangat Tinggi 

A14 0.37 

A9 6.24 

A4 2.20 

A2 1.28 

A5 0.59 

A11 1.05 

A12 4.14 

A13 2.42 

A18 2.64 

A19 2.38 

A14 4.04 

A8 2.83 

2 
Creative Thinking 

Skills 

A10 0.84 

1.47 Sangat Tinggi 

A6 2.25 

A3 4.41 

A16 1.11 

A7 0.63 

A15 0.63 

A17 0.44 

 

 

Hasil ini didukung menurut Faiz & Affan 

(2012) yang mengemukakan bahwa “Tujuan 

berpikir kritis adalah menjamin pemikiran 

tepat dan benar dalam memutuskan sesuatu. 

Melalui pemikiran kritis siswa dapat 

memutuskan solusi apa yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada”. 

Keterampilan berpikir kreatif sangat 

penting bagi siswa untuk menciptakan hal-hal 

baru yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar 

dan dapat menjadi solusi dalam 

menyelesaikan suatu isu. Hasil dari berpikir 

kreatif sangat sangat diperlukan untuk 

menghasilkan suatu produk yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menurut Lawrence dalam Suratno 

(2005) yang mengemukakan bahwa 

“Kreativitas merupa-kan ide yang timbul dari 

pemikiran manusia yang inovatif, berdaya 

guna dan bisa dipahami.” Guru juga harus 

mampu menimbulkan keterampilan berpikir 

kreatif untuk memacu inovasi siswa dan dapat 

menyelesaikan masalah yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menurut Sa’ud 

(2008) bahwa “Inovasi berfungsi untuk 

mencapai tujuan tertentu serta dapat mencari 

solusi untuk menyelesaikan masalah.”  

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil analisis 20 artikel, 

didapat kesimpulan yaitu pada umumnya 4 dari 

6 kombinasi pendekatan STEM dengan model 

pembelajaran  menunjukkan efek size dengan 

kategori sangat tinggi. Umumnya 8 dari 9 

artikel pengaruh pendekatan STEM dengan 

materi pembelajaran menunjukkan efek size 

dengan kategori sangat tinggi. Pengaruh 

pendekatan STEM terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan berpikir kretatif dari 20 

artikel menunjukkan nilai efek size dengan 

ketegori sangat tinggi. Jadi dengan 

pendekatan STEM dapat meningkatkan 

kompetensi serta keterampilan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif siswa. 
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